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BAB II 

KEGIATAN EKSTRA ROHIS DAN PAI 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi sebagai perbandingan dan tambahan informasi 

terhadap penelitian yang hendak dilakukan. Kajian pustaka merupakan penelitian 

atau kajian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan yang hendak diteliti. 

Adapun kajian pustaka dalam penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis 

adalah sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Rohyatun (073111614) yang berjudul 

“PENGARUH KEGIATAN PENGEMBANGAN DIRI BACA TULIS AL-

QUR’AN TERHADAP HASIL BELAJAR AL-QUR’AN HADITS (STUDI 

PADA SISWA KELAS V) MI KEBONHARJO SEMARANG UTARA”. Pada 

skripsi Umi terpusat pada kegiatan pengembangan diri Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTA) yang datanya diambil melalui metode field research, yaitu metode yang 

mengamati penelitian secara langsung di lapangan. Dengan hasil: ada pengaruh 

positif antara kegiatan pengembangan diri Baca Tulis Qur’an (BTQ) dengan hasil 

belajar Al-Qur’an Hadits siswa kelas V MI Kebonharjo Semarang Utara dengan 

hasil = 0,683 yang lebih besar dari  baik dalam taraf signifikansi 5% dan 

pada taraf signifikansi 1%. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini yaitu 

tempat dan obyek penelitian yang berbeda. Di dalam penelitian Umi obyek 

penelitian pendidikan non formal yaitu pengembangan diri Baca Tulis Al-Qur’an 

yang nantinya ditarik pengaruhnya terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadits Pada 

Siswa Kelas V MI Kebonharjo Semarang Utara, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti ini mempunyai obyek kegiatan ekstrakurikuler Rohis di SMA 

Negeri 1 Weleri yang nantinya ditarik pengaruhnya terhadap hasil belajar PAI di 

SMA N 01 Weleri tahun ajaran 2011-2012. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Djamilah (073111438) yang berjudul 

“PENGARUH KEMAMPUAN BACA TULIS AL-QUR’AN TERHADAP 

PRESTASI BELAJAR PAI DI SD NEGERI NGALIYAN 08 SEMARANG”. 
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Penelitian dari Siti ini terpusat pada SD Negeri Ngaliyan 08 Semarang dan 

deskripsi dari kegiatan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di kelas yang diambil 

dengan metode tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan Baca Tuli Al-

Qur’an siswa SD Negeri Ngaliyan 08 Semarang, metode dokumentasi untuk 

mencari data tentang sejarah singkat berdirinya SD Negeri Ngaliyan 08 Semarang, 

struktur organisasi, letak geografis, dsb., metode observasi yang digunakan untuk 

mengamati langsung kondisi dari SD Negeri Ngaliyan 08 Semarang dan metode 

wawancara untuk melkukan interview terhadap responden yang bersangkutan 

secara langsung, dengan hasil: ada pengaruh kemampuan Baca Tulis al-Qur’an 

terhadap prestasi belajar PAI di SD Negeri Ngaliyan 08 Semarang Tahun 2009 

dengan ro= 0,458 yang lebih besar dari  baik dalam taraf signifikansi 5% dan 

pada taraf signifikansi 1%. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti ini terletak pada 

sasaran yang diteliti, di dalam penelitian Siti sasaran yang diteliti yaitu 

mendeskripsikan kegiatan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di kelas, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti ini mempunyai sasaran yang diteliti yaitu 

kegitan Rohis di SMA Negeri 1 Weleri yang tidak terdapat di kelas. 

Penelitian yang hendak penulis lakukan hampir sama dengan penelitian 

yang sudah dilakukan Umi Rohyatun (073111614) dan Siti Djamilah (073111438) 

yang keduanya meneliti masalah pengaruh dari kegiatan diluar kegiatan 

intrakurikuler. 

Di dalam penelitian yang sudah dilakukan Umi Rohyatun (073111614) dan 

Siti Djamilah (073111438), keduanya meneliti kegiatan non formal, yaitu di luar 

kelembagaan sekolah, sehingga hanya memberi masukan kepada pihak 

penyelenggara lembaga dan menyarankan peserta didik yang mempunyai masalah 

dengan materi PAI dan Qur’an Hadits untuk mengikuti kegiatan non formal untuk 

menunjang nilai dalam kegiatan formal (sekolah). Sedangkan penelitian yang 

hendak dilakukan oleh penulis bukan pendidikan non formal yang berada di luar 

lembaga sekolah, tetapi kegiatan Rohis di tempat penelitian yang penulis lakukan, 

hal ini supaya peserta didik aktif di sekolah dan dapat menghemat biaya dengan 

memanfaatkan fasilitas berupa kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
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Penulis ingin mengetahui apakah ada pengaruh Kegiatan Rohis Terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA Negeri 01 Weleri 

Tahun Ajaran 2011-2012. 

B. Kerangka Teoritik 

Jumlah jam yang terbatas dengan materi pendidikan agama yang sarat, 

menyebabkan banyak guru mengambil jalan yang paling mudah, yaitu melihat 

pendidikan agama lebih sebagai “pelajaran” agama daripada “pendidikan” agama, 

sehingga pendekatan yang dipakai adalah pendekatan ilmu yang lebih menyentuh 

ranah “kognitif”. Akibat yang mudah diharapkan dari pendekatan itu adalah 

bahwa peserta didik hanya menumpuk bahan agama sebagai pengetahuan, yang 

tidak atau kurang berpengaruh terhadap pembentukan kepribadiannya. Karena itu 

diperlukan pendekatan lain yang lebih komprehensif, yang menyentuh seluruh 

aspek pribadi. 

Menurut Nielson (1980) ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas 

keberagamaan seseorang, yaitu: 1) kualitas pemahamannya tentang Tuhan sebagai 

nilai tertinggi dalam sistem agamanya, 2) kadar pengalaman keagamaan sehari-

hari, terutama bagaimana dia menghayati hubungan antara nilai-nilai ideal agama 

yang diyakininya dengan kenyataan kehidupan yang melibatkannya, dan 3) 

pandangan tentang dirinya, siapa hakikat dirinya, evaluasi tentang diri dan 

kemampuannya.1 

Dewasa ini kegiatan Rohis di SMA-SMA Negeri menjadi solusi untuk 

mengatasi terbatasnya jam pengajaran PAI di SMA-SMA tersebut, demikian 

halnya di SMA Negeri 1 Weleri yang menggunakan kegiatan Rohis untuk 

mengatasi kurangnya jam pengajaran pada mata pelajaran PAI. 

Menurut seorang pemikir Behavioris, Lester Frank Ward, “setiap anak 

dilahirkan di dunia, hendaknya dipandang oleh masyarakat ibarat bahan mentah 

yang harus diolah dalam pabrik. Alam tak dapat diandalkan dalam 

mengembangkan kemampuan individu. Pengembangan kemampuan individu 

                                                
1 Chabib Thoha dan Abdul Mu’ti, PBM-PAI Di Sekolah (Eksistensi dan Proses Belajar-

Mengajar Pendidikan Agama Islam), (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang 
bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 8. 
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harus direncanakan dan sebagian besar rencana tersebut harus dilaksanakan dalam 

mengembangkan kemampuan individu. Pengembangan kemampuan individu 

harus direncanakan dan sebagian besar rencana tersebut harus dilaksanakan dalam 

sekolah yang baik”.2 

Dalam bukunya, Drs. Suparlan, M. Ed. yang berjudul membangun sekolah 

efektif menerangkan bahwa sesungguhnya, kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan utama sebuah institusi sekolah, ditambah 

dengan fasilitas belajar yang lengkap guna mengembangkan potensi belajar 

peserta didik. Jadi, sekolah yang baik merupakan sekolah yang mempunyai wadah 

untuk mengembangkan potensi peserta didik, peserta didik tidak hanya disuguhi 

dengan materi wajib yang berdasar pada kurikulum saja, tetapi diberi kebebasan 

untuk mengeksplorasikan dirinya. 

Tetapi pandangan kaum Behavioris diatas tidaklah dianggap baik jika pada 

pelaksanaan pendidikan, peserta didik hanya dianggap sebagai bahan pabrik yang 

mudah diolah dan dicetak seperti yang diharapkan saja, tetapi mereka mempunyai 

rasa yang dimana peserta didik akan mendapat kekuatan baru ketika kelelahan jika 

mendapat pujian atau penghargaan, dan sebaliknya, mereka akan menurun secara 

dramatis jika dikecam atau dibuat berkecil hati.3 

Untuk itulah kekurangan jam pelajaran yang diberikan oleh pihak sekolah 

dikembangkan dengan ekstrakurikuler guna memberikan kekuatan baru pada 

peserta didik melalui pengembangan potensi mereka sehingga dengan 

pengetahuan baru mereka dapat dengan mudah mendapatkan pujian-pujian dari 

guru di kelas. 

Begitu pula kegiatan Rohis di SMA Negeri 01 Weleri yang memberikan 

banyak motivasi pada peserta didik untuk menjadi pribadi muslim yang bertaqwa. 

Dengan pengalaman baru dalam kegiatan Rohis tersebut peserta didik akan 

mendapat pengetahuan tentang Islam dengan porsi yang lebih banyak. 

                                                
2 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis, 

Postmodern, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2010), hlm. 48. 
3 Pendapat Dr. Otto yang diktip dalam buku Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan: 

Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis, Postmodern, hlm. 51. 
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Menurut Korten (1980) mengungkapkan bahwa dalam setiap kejadian 

belajar, keseluruhan proses dapat dibagi menjadi tiga tahap yang secara singkat 

dijelaskan bahwa: Pertama, tahap belajar efektif dimana satu atau beberapa tim 

yang bermutu tinggi dikirimkan kesatu atau beberapa desa yang akan menjadi 

laboratorium belajar mereka. Kedua, tahap belajar efisien yang mana setelah 

diketahui apa yang harus dilaksanakan, perhatian kemudian diarahkan pada 

penerapan dari bekal yang didapat. Ketiga, tahap belajar mengembangkan diri 

yang mana perhatian diarahkan pada cara-cara perluasan yang mengcakup 

pengembangan keahlian, struktur, dan nilai-nilai pendukung.4 

Dari pernyataan tersebut, kegiatan Rohis ibarat lembaga yang membangun 

peserta didik yang berakhlak Islami yang di kirim ke masyarakat kecil (kelas) 

guna menerapkan pembalajaran yang didapat serta mengembangkan diri untuk 

menjadi pribadi Muslim yang siap bergelut di masyarakat kelak.  

Diagram pemikiran yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Diagram Hasil Belajar PAI 

                                                
4 Mardianto, Pesantren Kilat: Konsep, Penduan dan Pengembangan, (Ciputat: Ciputat Press, 

2005), hlm. 28. 
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Salah satu yang mempengaruhi hasil belajar PAI adalah kegiatan 

ekstrakurikuler Rohis yang digambarkan dengan diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2 Diagram Pengaruh Kegiatan Rohis Terhadap Hasil belajar 

1. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu 

bidang yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, 

berbagai macam keterampilan, keagamaan dan kepramukaan diselenggarakan di 

sekolah di luar jam pelajaran biasa. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler antara satu sekolah dengan sekolah 

yang lain bisa saling berbeda. Variasinya sangat ditentukan oleh kemampuan 

guru, siswa dan kemampuan sekolah. 

a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 

Menurut Suharsimi A.K., yang dimaksud dengan program ialah sederetan 

kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Farida 

Yusuf mendeskripsikan program sebagai kegiatan yang direncanakan. Jadi 

program merupakan kegiatan yang direncanakan untuk dilaksanakan dalam 

rangka pencapaian tujuan.5 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan di luar jam 

pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan pada sore hari bagi sekolah-sekolah 

yang masuk pagi dan dilaksanakan pagi hari bagi yang masuk sore hari. Kegiatan 

ekstrakurikuler  dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran 

                                                
5 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Wawasan Baru, Beberapa Metode 

Pendukung, Dan Beberapa Komponen Layanan Khusus), (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 286-
287. 

Kegiatan 
Rohis 

Materi keagamaan 
 

Tilawah 

Jum’atan 

Kognitif 

Afektif 

Psikomotor 

Hasil Belajar 
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yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, berbagai 

macam keterampilan, keagamaan dan kepramukaan. 

Menurut KBBI ekstrakurikuler adalah berada di luar program yang tertulis 

di dalam kurikulum.6 

Menurut Suharsimi A.K., kegiatan eksrakurikuler adalah kegiatan 

tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya merupakan kegiatan 

pilihan. 

Sedangkan definisi kegiatan ekstrakurukuler menurut Direktorat Pendidikan 

Menengah Kejuruan adalah: Kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap 

muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari 

berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.7 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran biasa (Intrakurikuler) baik 

erat maupun tidak erat dengan pelajaran di sekolah. Program ini dilakukan di 

sekolah atau di luar sekolah. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperluas 

pengetahuan siswa, menambah keterampilan, mengenal hubungan antara berbagai 

mata pelajaran, menyalurkan bakat, minat, menunjang pencapaian intrakurikuler, 

serta melengkapi usaha pembinaan manusia Indonesia seutuhnya. Kegiatan ini 

dilakukan secara berkala pada waktu tertentu. 

b. Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan Ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman belajar 

memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Adapun tujuan 

dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut Direktorat 

Pendidikan Menengah Kejuruan adalah: 

1) Kegiatan ektrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 

beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

                                                
6 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hlm. 291. 
7 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Wawasan Baru, Beberapa Metode 

Pendukung, Dan Beberapa Komponen Layanan Khusus), hlm. 287. 
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2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 

menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 

3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu 

pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 

Lebih lanjut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan menegaskan bahwa 

ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus berpangkal pada kegiatan yang dapat 

menunjang serta dapat mendukung program intrakurikuler dan program 

kokurikuler.8 

Jadi ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan-kegiatan yang 

dapat menunjang dan mendukung kegiatan intrakurikuler yaitu mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan penalaran peserta didik serta menyalurkan dan 

mengembangkan bakat dan minatnya agar mendukung program intrakurikuler dan 

program kokurikuler. 

2. Rohis SMA Negeri 01 Weleri 

Rohis di SMA Negeri 01 dilaksanakan setiap hari jum’at ba’da shalat 

jum’at. Kegiatan ekstrakurikuler Rohis di SMA Negeri 01 Weleri diawali dengan 

shalat jum’at berjama’ah secara bergilir antar kelas, yaitu kelas 1, 2 dan 3, tetapi 

bagi peserta Rohis wajib mengikuti kegiatan shalat jum’at di SMA Negeri 01 

Weleri. 

a. Pengertian Rohis 

Rohis berasal dari dua kata, yaitu kerohanian dan Islam. Rohis adalah 

kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis keagamaan untuk membentuk generasi 

Islam yang Qur’ani, maksudnya yaitu generasi muda yang tetap berpedoman pada 

al-Qur’an dan al-Hadits yang menjadi pegangan hidup orang Islam. Sehingga 

kegiatan Rohis membahas seputar Islam dan memberikan motivasi agar peserta 

didik dapat mendalami Islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari.9 

                                                
8 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Wawasan Baru, Beberapa Metode 

Pendukung, Dan Beberapa Komponen Layanan Khusus), hlm. 287-288. 
9 Wawancara dengan Drs. Subakir yang merupakan pembimbing kegiatan Rohis sekaligus 

guru mapel PAI SMA N 01 Weleri, pada hari jum’at, 6 Januari 2012, Pukul 12.45 WIB di Masjid 
SMA N 01 Weleri. 
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b. Model Pembelajaran Rohis 

Dari hasil penelitian dan wawancara, model pembelajaran Rohis di SMA 

Negeri 01 Weleri antara peserta didik laki-laki dengan perempuan dipisah, baik 

pembimbing maupun tempat bimbingannya. Pembimbing peserta didik laki-laki 

dibimbing oleh pembimbing laki-laki dan dibimbing di dalam masjid SMA Negeri 

01 Weleri, sedangkan peserta didik perempuan dibimbing oleh pembimbing 

perempuan dan dibimbing di teras masjid SMA Negeri 01 Weleri. 

Model yang dilakukan selama bimbingan terdapat 3 sesi baik laki-laki 

maupun perempuan, 3 sesi tersebut yaitu: 

1) Membaca al-Qur’an satu per satu secara berurutan dan bergantian sesuai 

dengan kesepakatan pada awal pembelajaran. 

2) Mengartikan al-Qur’an sesuai dengan yang sudah dibaca. 

3) Penyampaian materi dari pembimbing dengan metode ceramah plus. 

c. Ruang Lingkup Dan Materi Rohis 

Ruang lingkup dari Rohis di SMA Negeri 01 Weleri merupakan seluruh 

ajaran Islam yang meliputi Al-Qur’an-Hadits, keimanan, akhlak, fikh dan 

bimbingan ibadah. 

Adapun materi yang menjadi target selama belajar Rohis di SMA Negeri 01 

Weleri terdapat 30 bahasan, yaitu: Tawazun (keseimbangan), Ikhlasunniyah 

(membersihkan maksud/niat), Aqidah Islamiyyah, Makna 

Bismillahirrohmanirrohim, Makna Alhamdulillahirobil’alamin, Al-Iman, Rukun 

Islam, Ihsan, Ma’rifatullah, Ma’rifatul Rasul, Ma’rifatul Islam, Al-Qur’an, 

Ukhuwah Islamiyah, Nikmat Iman, Hal-hal Yang Melemahkan Iman, Hal-hal 

Yang Menguatkan Imam, Pentingnya Akhlak Islami, Akhlak Rasulullah, 

Bangunan Islam, Eksistensi Allah, Makna Asyhadu, Makna Syahadatain, Cinta, 

Problematika Umat, Ghazwul Fikri (Serangan Pemikiran), Pentingnya Pendidikan 

Islam, Tarbiyah Ruhiyah, Birrul Walidain (Kewajiban anak), Ilmu Allah, dan 

Simbol Sukses Dalam Kehidupan.10 

 
                                                

10 Wawancara dengan Drs. Subakir yang merupakan pembimbing kegiatan Rohis sekaligus 
guru mapel PAI SMA N 01 Weleri, pada hari jum’at, 30 Maret 2012, Pukul 13.30 WIB di SMA N 
01 Weleri. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” 

dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjukkan suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 

secara fungsional.11 Menurut KBBI hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, 

dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha.12 

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 

lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 

aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 

yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), 

menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman.13 

Menurut Muhibbin Syah belajar mempunyai arti tahapan perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.14 Sedang menurut Sardiman, 

pengertian belajar dibagi dua, yaitu pengertian luas dan khusus. Dalam pengertian 

luas belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan 

pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai 

usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan 

menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Definisi dalam arti khusus inilah 

yang banyak dianut sekolah-sekolah.15 

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan pada individu 

yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil 

belajar.16 

 

 

                                                
11 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 44. 
12 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  hlm. 391. 
13 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,  hlm. 38-39. 
14 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung : P.T. Remaja Rosda Karya, 2000),  hlm. 

92. 
15 Sardiman, A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: P.T. Raja Grafindo 

Perkasa, 2000), hlm. 20-21. 
16 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,  hlm. 45. 
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a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 

dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada 

taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson, dan 

Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan pdikomotorik. 

Menurut Gagne, hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori 

yang kita berikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan 

skema yang terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan 

menentukan hubungan di dalam dan di antara kategori-kategori. Skema itu akan 

beradaptasi dan berubah selama perkembangan kognitif seseorang. Oleh 

karenanya menurut Bruner, belajar menjadi bermakna apabila dikembangkan 

melalui eksplorasi penemuan.17 

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa akan tergantung pada : 

1) Siswa  

Faktor diri siswa yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar adalah 

bakat, niat, kemampuan dan motivasi belajar siswa merupakan masukan mentah. 

2) Kurikulum 

Kurikulum mencakup landasan program dan pengembangan GBHN dan 

Pedoman GBHN berisi materi atau bahan kajian yang telah disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan siswa. 

3) Guru 

Guru bertugas membimbing dan mengarahkan cara belajar siswa agar 

tercapai hasil optimal, besar kecilnya peranan guru akan tergantung pada tingkat 

penguasaan materi metodologi dan pendekatannya. 

4) Metode 

Penggunaan metode yang tepat akan turut serta menentukan efektifitas dan 

efisiensi belajar mengajar. Metode yang harus digunakan: 

a) Sesuai dengan tujuan 

b) Sesuai dengan materi 

                                                
17 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, hlm. 42. 
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c) Sesuai dengan kemampuan guru 

d) Taraf kecerdasan siswa 

e) Relevan dengan fasilitas 

f) Relevan dengan waktu dan kondisi yang ada. 

5) Sarana Prasarana 

Yang dimaksud dengan sarana dan prasarana antara lain: buku pelajaran, 

alat pelajaran, ruang belajar, laboratorium dan perpustakaan. 

6) Lingkungan 

Lingkungan yang mencakup lingkungan sosial, lingkungan budaya dan juga 

lingkungan alam merupakan sumber belajar dan sekaligus masukan lingkungan 

sangat besar dalam proses belajar. 

Dari komponen-komponen yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

tersebut, komponen guru lebih menentukan karena guru yang akan mengelola 

komponen lainnya sehingga dapat meningkatkan hasil proses belajar mengajar.18 

Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita 

bedakan menjadi tiga macam yaitu: 

1) Faktor Internal  

Faktor yang berasal dari diri siswa sendiri meliputi dua aspek yaitu : 

a) Aspek Fisiologis  

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 

kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat 

dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, 

apalagi jika disertai pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas 

ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinyapun kurang atau tidak 

berbekas. 

b) Aspek Psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 

kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, diantara faktor-

                                                
18 Abdurrahman, “Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs. 

Matholi’ul Ulum Terteg Pucakwangi Pati Tahun Pelajaran 2002-2003”, skripsi (Semarang: 
Tarbiyah IAIN Walisongo), hlm. 21-22. 
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faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah 

sebagai berikut:  

(1) Tingkat keceerdasan/intelegensi siswa, 

(2) Sikap siswa, 

(3) Bakat siswa, 

(4) Minat siswa, 

(5) Motivasi siswa. 

2) Faktor Eksternal Siswa 

Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga meliputi dua aspek 

yaitu:  

a) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan 

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Para guru yang 

selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri 

tauladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin 

membaca dan berdiskusi dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan 

belajar siswa. 

Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan 

tetangga, juga teman sepermainan disekitar perkampungan siswa tersebut. 

lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang 

tua, dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan 

keluarga, keteguhan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya 

dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil 

yang dicapai oleh siswa. 

b) Lingkungan Non Sosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah gedung sekolah 

dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, 

keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Contoh: kondisi rumah 

yang sempit dan berantakan serta perkampungan yang terlalu padat dan tidak 

mempunyai sarana umum untuk kegiatan remaja (seperti lapangan Voli) akan 

mendorong siwa untuk berkeliaran ketempat-tempat yang sebenarnya tidak pantas 
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dikunjungi. Kondisi rumah dan perkampungan yang seperti itu jelas berpengaruh 

buruk terhadap kegiatan belajar siswa. Untuk waktu yang digunakan oleh siswa 

belajar yang selama ini sering dipercaya berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa, tidak perlu dihiraukan. Sebab, bukan waktu ynag penting dalam belajar 

melainkan kesiapan sistem memori siswa dalam menyerap, mengelola, dan 

menyimpan item-item informasi dan pengetahuan yang dipelajari siswa tersebut.               

3) Faktor pendekatan belajar 

Disamping faktor-faktor internal dan eksternal siswa sebagaimana yang 

telah dipaparkan dimuka, faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap 

taraf keberhasilan proses pembelajaran siswa tersebut. Seorang siswa yang 

terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar deep (mendalam). Misalnya, 

mungkin sekali berpeluang untuk meraih prestasi belajar yang bermutu daripada 

siswa yang menggunakan pendekatan belajar surface atau reproduktive.19 

4. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Di UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

pasal 36 dan 37 di tegaskan bahwa setiap jenjang pendidikan wajib memuat 

pendidikan agama. Di dalam pasal 36 ayat (3) poin a. dan b. menegaskan bahwa 

kurikulum harus memperhatikan peningkatan iman dan takwa juga berakhlak 

mulia. Sehingga kedudukan pendidikan agama Islam sangat sentral bagi dunia 

pendidikan.20 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah proses untuk memberikan manusia berbagai macam 

situasi yang bertujuan memperdayakan diri.21 Dalam arti luas pendidikan 

melahirkan beberapa konsep, misalnya: 

 

 

                                                
19 Edi Riyanto, “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Pendidikan Agama Islam terhadap 

Pembentukan Akhlak Siswa di MA Hasyim Asy’ari Welahan Jepara Tahun Pelajaran 2004/2005”, 
skripsi (Semarang: Tarbiyah IAIN Walisongo), hlm. 29-31. 

20 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jogjakarta: Media Wacana Press, 2003), 
hlm. 26-27. 

21 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis, 
Postmodern, hlm. 27. 
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1) Long-life Education 

Pendidikan seumur hidup bermakna bahwa pendidikan adalah bagian dari 

kehidupan itu sendiri. Pengalaman belajar dapat berlangsung dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hayat. Pendidikan adalah segala sesuatu dalam 

kehidupan yang memengaruhi pembentukan berpikir dan bertindak individu. 

Kurun waktu kehidupan yang panjang dan saling berkaitan dengan perubahan-

perubahan caraberpikir masyarakat juga turut menjadi pembentuk seorang 

individu. 

Pendidikan merupakan proses tanpa akhir yang diupayakan oleh siapa pun, 

terutama (sebagai tanggung jawab) negara. Sebagai sebuah upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan ilmu penetahuan, pendidikan telah ada seiring 

dengan lahirnya peradaban manusia. Dalam hal inilah, letak pendidikan dalam 

masyarakat sebenarnya mengikuti perkembangan corak sejarah manusia. Tidak 

heran jika R.S. Peters dalam bukunya The Philosophy of Education menandaskan 

bahwa pada hakikatnya pendidikan tidak mengenal akhir karena kualitas hidup 

manusia terus meningkat.22 

2) Pendidikan Alam 

Suatu pandangan bahwa kehidupan dengan ruang dan lingkungannya—

yang berisi berbagai macam benda-benda dan melahirkan pengalaman-

pengalaman—merupakan tempat pendidikan bagi tiap manusia. Pengalaman akan 

ruang dan waktu adalah pendidikan yang baik bagi semua orang. Bentuk kegiatan 

adalah apa pun yang terentang mulai  dari bentuk-bentuk misterius atau tudak 

disengajah hingga kegiatan-kegiatan yang terprogram. Jadi, pendidikan 

berlangsung dalam beraneka ragam bentuk, pola, dan lembaga. Pendidikan dapat 

terjadi sembarang, kapan dan di mana pun dalam hidup. Tujuan pendidikan 

terkandung dalam setiap pengalaman belajar dari alam dan lingkungannya.23 

Sedangkan pendidikan dalam arti sempit, pendidikan adalah pengajaran 

yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga tempat mendidik (mengajar). 

                                                
22 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis, 

Postmodern, hlm. 28-29. 
23 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis, 

Postmodern, hlm. 30. 
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Pendidikan merupakan segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak 

dan remaja (usia sekolah) yang diserahkan kepada sekolah agar mempunyai 

kemampuan kognitif dan kesiapan mental yang sempurna dan berkesadaran maju 

yang berguna bagi mereka untuk tujuan ke masyarakat, menjalin hubungan sosial, 

dan memikul tanggung jawab mereka sebagai individu maupun sebagai makhluk 

sosial.24 

Pendidikan di dalam Islam secara etimologi lebih popular dengan istilah 

tarbiyah, ta’lim, ta’dib, riyadhah, irsyad, dan tadris.25 Masing-masing istilah 

tersebut memliki keunikan makna tersendiri ketika sebagian atau semuanya 

disebut secara bersamaan. Namun, kesemuanya akan memiliki makna yang sama 

jika disebut salah satunya, sebab salah satu istilah itu sebenarnya mewakili istilah 

yang lain. Atas dasar itu, dalam beberapa buku pendidikan Islam, semua istilah itu 

digunakan secara bergantian dalam mewakili peristilahan pendidikan Islam. 

1) Tarbiyah 

Dalam mu’jam bahasa Arab, kata al-tarbiyah memiliki tiga akar 

kebahasaan, yaitu: 

a. Rabbâ, yarbû, tarbiyah: yang memiliki makna ‘tambah’ (zâd) dan 

‘berkembang’ (nâmâ). Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan proses 

menumbuhkan apa yang ada pada diri peserta didik, baik secara fisik, psikis, 

sosial, maupun spiritual. 

b. Rabbâ, yurbî, tarbiyah: yang memiliki makna tumbuh (nasya’a) dan menjadi 

besar atau dewasa (tara’ra’a ). Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan 

usaha untuk menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik secara 

fisik, psikis, sosial, maupun spiritual. 

c. Rabba, yarubbu, tarbiyah: yang memiliki makna memperbaiki (ashlaha), 

menguasai urusan, memelihara dan merawat, memperindah, memberi makan, 

mengasuh, tuan, memiliki, mengatur dan menjaga kelestarian maupun 

                                                
24 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-Sosialis, 

Postmodern, hlm. 40-41. 
25 Sekalipun kata irsyad (bimbingan) dan tadris (belajar) dapat digunakan sebagai 

peristilahan dalam pendidikan Islam, tetapi dalam khazanah literature pendidikan Islam tidak 
ditemukan kedua istilah itu, sehingga pada skripsi ini keduanya tidak diuraikan secara khusus. 
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eksistensinya. Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk 

memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengatur kehidupan 

peserta didik, agar dapat survive lebih baik dalam kehidupannya.26 

2) Ta’lim 

Ta’lim merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal dari akar kata 

‘allama. Sebagian para ahli menerjemahkan istilah tarbiyah dengan pendidikan, 

sedangkan ta’lim diterjemahkan dengan pengajaran. Pendidikan (tarbiyah) tidak 

saja tertumpu pada domain kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, 

sementara pengajaran (ta’lim) lebih mengarah pada aspek kognitif, seperti 

pengajaran mata pelajaran matematika. Pemadanan ini agaknya kurang relevan, 

sebab menurut pendapat yang lain, dalam proses ta’lim masih menggunakan 

domain afektif. 

Muhammad Rasyid Ridha mengartikan ta’lim dengan “proses transmisi 

berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan 

ketentuan tertentu”. 

3) Ta’dib 

Ta’dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun, tata 

karma, adab, budi pekerti, akhlak, moral dan etika. Ta’dib yang seakar dengan 

adab memiliki arti pendidikan peradaban atau kebudayaan. Artinya, orang yang 

berpendidikan adalah orang yang berperadaban, sebaliknya, peradaban yang 

berkualitas dapat diraih melalui pendidikan. 

Menurut al-Naquib al-Attas, ta’dib berarti pengenalan dan pengakuan yang 

secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang 

tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga membimbing 

kearah pengenalan dan pengakuan kekuatan dan keagungan Tuhan.27 

4) Riyadhah 

Riyadhah secara bahasa diartikan dengan pengajaran dan pelatihan. 

Menurut al-Bustani, riyadhah dalam konteks pendidikan berarti mendidik 

jiwa anak dengan akhlak yang mulia. 

                                                
26 Abdul Majid, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 10-11. 
27 Abdul Majid, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 18-20. 
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Pengertian ini akan menjadi berbeda jika riyadhah dinisbatkan kepada 

disiplin tasawuf atau olahraga. Riyadhah dalam tasawuf berarti latihan rohani 

dengan cara menyendiri pada hari-hari tertentu untuk melakukan ibadah dan 

tafakur mengenai hak dan kewajibannya. Sementara riyadhah dalam disiplin 

olahraga berarti latihan fisik untuk menyehatkan tubuh. 

Menurut al-Ghazali, kata riyadhah yang dinisbatkan kepada anak 

(shibyan/athfal), maka memiliki arti pelatihan atau pendidikan kepada anak-anak. 

Dalam pendidikan anak, al-Ghazali lebih menekankan pada domain psikomotorik 

dengan cara melatih. Pelatihan memiliki arti pembiasaan dan masa kanak-kanak 

adalah masa yang paling cocok dengan metode pembiasaan itu. Anak kecil 

terbiasa melakukan aktivitas yang positif maka di masa remaja dan dewasanya 

lebih mudah untuk berkepribadian saleh.28 

Dari beberapa istilah diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

proses untuk menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, 

psikis, sosial, maupun spiritual dan memelihara, mengasuh, merawat, 

memperbaiki dan mengatur kehidupannmya agar dapat survive lebih baik dalam 

kehidupan. 

Agama Islam adalah suatu suprasistem yang mengandung: 

1) Sistem akidah atau keimanan dan keyakinan. 

2) Sistem syariat, yaitu sistem nilai dan norma yang mengandung ketentuan-

ketentuan, perundang-undangan, peraturan, bimbingan, ajaran, dan informasi. 

3) Akhlak atau pola perilaku yang didasarkan pada suatu sistem nilai dan norma 

agama Islam serta proses pembentukan idea atau konsep berpikir yang dapat 

melahirkan bentuk-bentuk pola kegiatan, interaksi dan bentuk-bentuk institusi 

sosial tertentu maupun karya budaya yang bersifat material dan konseptual. 

Agama Islam yang merupakan wahyu Ilahi ini diturunkan oleh Allah SWT 

melalui Rasul-Nya untuk disampaikan kepada manusia sehingga disebut juga 

risalah.29 

                                                
28 Abdul Majid, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 21. 
29 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 

117. 
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Sedangkan pendidikan agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta mejadikannya sebagai 

pandangan hidup (way of life) demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 

maupun di akhirat kelak.30 

Dalam Kurikulum PAI pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan 

untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 

ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 

Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar 

generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan 

keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertakwa kepada 

Allah SWT. Sedangkan menurut A. Tafsir pendidikan agama Islam adalah 

bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran Islam.31 

Di dalam GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama 

Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 

menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 

agama lain dalam hubungan kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan persatuan nasional.32 

                                                
30 Zakiah Daradjat, et. all., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 86. 
31 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 130. 
32 Muhaimin, et. all., Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah), (Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 75-76. 
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Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu sebagai berikut: 

1) Pendidikan Agama sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas 

tujuan yang hendak dicapai. 

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan; dalam arti ada 

yang dibimbing, diajar dan/atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam. 

3) Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan secara sadar terhadap peserta 

didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 

4) Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran 

agama Islam dari peserta didik, yang di samping untuk membentuk kesalehan 

sosial. Dalam arti, kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu 

memancar ke luar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya 

(bermasyarakat), baik yang seagama (sesama muslim), ataupun yang tidak 

seagama (hubungan dengan non muslim), serta dalam berbangsa dan 

bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah 

wathaniyah) dan bahkan ukhuwah unsaniyah (persatuan dan kesatuan 

antarsesama manusia).33 

Jadi Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang berupa bimbingan 

dan asuhan untuk menyiapkan peserta didik agar mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam serta mejadikannya sebagai 

pandangan hidup (way of life) demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 

maupun di akhirat dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama 

lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa. 

 

                                                
33 Muhaimin, et. all., Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah), hlm. 76. 
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b. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi 

sebagai berikut: 

1) Pengembangan 

Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 

kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada 

dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan 

dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk 

menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, 

pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat 

berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

2) Penanaman Nilai 

Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup 

di dunia dan di akhirat. 

3) Penyesuaian Mental 

Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

4) Perbaikan 

Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Pencegahan 

Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 

dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indoneisa seutuhnya. 

6) Pengajaran 

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan secara umum (alam nyata dan nir-

nyata), sistem dan fungsional. 
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7) Penyaluran 

Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara 

optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.34 

Faisal (1999) berpendapat bahwa terdapat beberapa pendekatan yang 

digunakan dalam memainkan fungsi agama Islam di sekolah: 

1) Pendekatan nilai universal (makro), yaitu suatu program yang dijabarkan 

dalam kurikulum. 

2) Pendekatan Meso, artinya pendekatan program pendidikan yang memiliki 

kurikulum, sehingga dapat memberikan informasi dan kompetisi pada anak. 

3) Pendekatan Ekso, artinya pendekatan program pendidikan yang memberikan 

kemampuan kebijakan pada anak untuk membudidayakan nilai agama Islam. 

4) Pendekatan Makro, artinya pendekatan program pendidikan yang memberikan 

kemampuan kecukupan keterampilan seseorang sebagai profesional yang 

mampu mengemukakan ilmu teori, informasi yang diperoleh dalam kehidupan 

sehari-hari.35 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Di dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.36 

                                                
34 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004), hlm. 134-135. 
35 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004), hlm. 135. 
36 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jogjakarta: Media Wacana Press, 2003), 

hlm. 12. 
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Tujuan pendidikan ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik 

setelah mengalami proses pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan 

kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya dimana 

individu itu hidup.37 

Dalam Konferensi Pendidikan Islam Internasional pertama yang 

dilaksanakan di Makah merumuskan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari kepribadian total manusia melalui 

latihan spiritual, intelektual, rasional diri, perasaan dan kepekaan tubuh manusia, 

oleh karena itu pendidikan seharusnya memenuhi pertumbuhan manusia dalam 

segala aspeknya: spiritual, intelektual, imaginatif, fisik, ilmiah, linguistik, baik 

secara individual maupun secara kolektif dan memotivasi semua aspek untuk 

mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan terakhir pendidikan Islam adalah 

perwujudan penyerahan mutlak kepada Allah, baik pada tingkat individu, 

masyarakat, maupun kemanusiaan pada umumnya.38 

Di dalam GBHN, pendidikan agama mempunyai tujuan-tujuan yang 

berintikan tiga aspek, yaitu aspek iman, ilmu dan amal, yang pada dasarnya berisi: 

1) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif dan 

disiplin serta cinta terhadap agama dalam pelbagai kehidupan anak yang 

nantinya diharapkan menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah SWT taat 

kepada perintah Allah SWT dan Rasul-Nya. 

2) Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasulnya merupakan motivasi intrinsic 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak. Berkat 

pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan (agama dan 

umum) maka anak menyadari keharusan menjadi seorang hamba Allah yang 

beriman dan berilmu pengetahuan. Karenanya, ia tidak pernah mengenal henti 

untuk mengejar ilmu dan teknologi baru dalam rangka mencari keridaan Allah 

SWT. Dengan iman dan ilmu itu semakin hari semakin menjdi lebih bertakwa 

kepada Allah SWT sesuai dengan tuntunan Islam. 

                                                
37 H.M. Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: P.T. Rineka Cipta, 2009), jilid 1, hlm. 

31. 
38 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: P.T. LKiS, 2009), hlm. 26. 
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3) Menumbuhkan dan membina ketrampilan beragama dalam semua lapangan 

hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati ajaran agama 

Islam secara mendalam dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat digunakan 

sebagai pedoman hidup, baik dalam hubungan dirinya dengan Allah SWT dan 

dalam hubungannya dengan sesama manusia yang tercermin dalam akhlak 

perbuatan serta dalam hubungan dirinya dengan alam sekitar.39 

Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang 

agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (GBPP PAI, 1994).40 

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang 

agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 

keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (kurikulum PAI: 2002).41 

d. Ruang Lingkup Dan Materi Pendidikan Agama Islam 

Untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam maka ruang lingkup materi 

PAI (kurikulum 1994) pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-

Qur’an-Hadits, keimanan, syariah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh (sejarah 

Islam) yang menekankan pada perkembangan politik. Pada kurikulum tahun 1999 

dipadatkan menjadi lima unsur pokok, yaitu: Al-Qur’an-Hadits, keimanan, akhlak, 

fikh dan bimbingan ibadah, serta tarikh/sejarah yang lebih menekankan pada 

perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan.42 

                                                
39 Zakiah Daradjat, et. all., Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 89-90. 
40 Muhaimin, et. all., Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah), hlm. 78. 
41 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004), hlm. 135. 
42 Muhaimin, et. all., Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah), hlm. 79. 
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Dilihat dari sistemakika ajaran Islam, maka unsur-unsur pokok itu memiliki 

kaitan yang erat, sebagaimana dapat dilihat pada skema berikut ini. 

 

Gambar 2.3 Sistematika Ajaran Islam 

Dari sistematika tersebut, berikut ini dapat dijelaskan mengenai kedudukan 

dan kaitan yang erat antara unsur-unsur pokok materi PAI. 

Al-Qur’an-Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti 

merupakan sumber akidah (keimanan), syariah, ibadah, mumalah, dan akhlak 

sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Akidah (ushuluddin) atau 

keimanan merupakan akar atau pokok agama. Ibadah, muamalah, dan akhlak 

bertitik tolak dari akidah, dalam arti sebagai manifestasi dan konsekuensi dari 

akidah (keimanan dan keyakinan hidup). Syariah merupakan sistem norma 

(aturan) yang mengatur hubungan manusia dnegan Allah, dengan sesama 

manusia, dan dengan makhluk lainnya. Dalam hubungannya dengan Allah diatur 

dalam ibadah dalam arti khas (thaharah, salat, zakat, puasa, dan haji) dan dalam 

hubungannya dengan sesama manusia dan lainnya diatur dalam muamalah dalam 

arti luas. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia 

dalam arti sebagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan 

Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan manusiadengan manusia lainnya 
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(muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam 

menjalankan sistem kehidupannya (polotik, ekonomi, sosial, pendidikan, 

kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, dll.) yang dilandasi 

oleh akidah yang kokoh. Sedangkan tarikh (sejarah-kebudayaan) Islam merupakan 

perkembangan perjalanan hidup manusia meuslim dari masa ke masa dalam usaha 

bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam 

mengembangkan sistem kehidupan yang dilandasi oleh akidah.43 

C. Rumusan Hipotesis 

Dalam pra-research yang dilakukan peneliti, tidak terdapat kesesuaian 

materi antara mata pelajaran PAI dengan kegiatan Rohis di SMA Negeri 1 Weleri. 

Hal tersebut dikarenakan kegiatan Rohis lebih menitik beratkan pada pemahaman 

dan praktek keagamaan peserta didik untuk menjadi biasa dalam menjalankan 

ajaran agama Islam. 

Penelitian ini di tujukan guna membuktikan apakah terdapat pengaruh 

antara kegiatan Rohis Terhadap Hasil Belajar Kognitif Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Di SMA Negeri 01 Weleri Tahun Ajaran 2011-2012. 

                                                
43 Muhaimin, et. all., Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah), hlm. 79-80. 


